Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Prima Kemasindo by Ferdyansah, Dwikacahya Panji & -, Ahmad Mardalis, SE., MBA
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PRIMA 
KEMASINDO
 Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I 
pada Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Oleh : 
DWIKACAHYA PANJI FERDYANSAH 
B 100 150 099 
PROGRAM STUDI MANAJEMEN 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 




PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PRIMA KEMASINDO 
PUBLIKASI ILMIAH 
Oleh: 
DWIKACAHYA PANJI FERDYANSAH 
B 100 150 099 
Telah diperiksa dan disetujui untuk diuji oleh: 
Dosen Pembimbing 
Ahmad Mardalis, S.E., MBA 
ii 
HALAMAN PENGESAHAN 
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PT. PRIMA KEMASINDO 
oleh: 
DWIKACAHYA PANJI FERDYANSAH 
B 100 150 099 
Telah Dipertahankan Didepan Dewan Penguji 
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Pada ……………………………….. 
Dan Dinyatakan Telah Memenuhi Syarat 
Dewan Penguji: 
1. Ahmad Mardalis, S.E., MBA ( ) 
(Ketua Dewan Penguji)
2. ( ) 
(Anggota I Dewan Penguji) 
3. ( ) 
(Anggota II Dewan Penguji) 
 Dekan, 
Dr. Syamsudin, M. M 
NIK. 19570217 1986 031 001 
iii 
PERNYATAAN 
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
Surakarta, 10 November 2019 
Penulis 
DWIKACAHYA PANJI FERDYANSAH 
B 100 150 099 
1 
PENGARUH MOTIVASI KERJA DAN LINGKUNGAN KERJA TERHADAP 
KINERJA KARYAWAN PT. PRIMA KEMASINDO 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tingkat motivasi kerja, lingkungan 
kerja dan kinerja karyawan. Untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini populasi adalah seluruh 
karyawan PT. Prima Kemasindo sedangkan Teknik pengambilan sampel dapat 
dilakukan dengan teknik purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 100 
Responden. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa motivasi berpengaruh 
terhadap kinerja. Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja. Sedangkan secara 
bersama-sama variabel motivasi dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap Kinerja. 
Sehingga model yang  digunakan dalam penelitian ini adalah goodness of fit 
Kata Kunci : motivasi, lingkungan kerja dan kinerja. 
Abstract 
This study aims to identify the level of work motivation, work environment and 
employee performance. To analyze the effect of work motivation and work 
environment on employee performance. This study population is all employees of 
PT. Prima Kemasindo while the sampling technique can be done with a purposive 
sampling technique then obtained a sample of 100 Respondents. Based on the results 
of the study note that motivation influences performance. Work environment 
influences performance. While together the motivation and work environment 
variables influence the performance. So the model used in this study is goodness of 
fit. 
Keywords: motivation, work environment and performance 
1. PENDAHULUAN
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam setiap kegiatan sebuah 
organisasi/perusahaan. Pentingnya sumber daya manusia dalam kegiatan 
menjalankan suatu mekanisme kerja yang efesien dan efektif, disebabkan pemimpin 
dan karyawan merupakan subyek dalam setiap aktifitas sebuah perusahaan. Sumber 
daya manusia masih menjadi sorotan dan tumpuan bagi perusahaan untuk tetap dapat 
bertahan di era globalisasi. Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam 
setiap kegiatan perusahaan. Hal ini berkaitan dengan kompetensi yang harus dimiliki 
oleh sumber daya manusia yang berkualitas untuk dapat mencapai tujuan perusahaan 
(Hartono, 2015). Sumber daya manusia mempunyai peran utama dalam setiap 
kegiatan organisasi. Walaupun didukung dengan sarana dan prasarana serta sumber 
daya yang berlebihan, tetapi tanpa dukungan sumber daya manusia yang handal, 
kegiatan organisasi tidak akan terselesaikan dengan baik. Hal ini menunjukkan 
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bahwa sumber daya manusia merupakan kunci pokok yang harus diperhatikan 
dengan segala kebutuhannya (Azanita, 2016). 
Manajemen sumber daya manusia (MSDM) merupakan salah satu bidang dari 
manajemen umum yang meliputi segi-segi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan pengendalian. Proses ini terdapat dalam bidang/fungsi produksi, 
pemasaran, keuangan, ataupun karyawan. Manajemen sumber daya manusia adalah 
pemanfaatan sejumlah individu untuk mencapai tujuan-tujuan orgnisasi. Pada 
dasarnya, semua manajer membuat segala sesuatuya terselesaikan melalui upaya-
upaya lain, hal ini memerlukan sumber daya manusia yang efektif. (Hartono, 2015) 
Definisi manajemen sumber daya manusia merupakan suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, 
pengembangan, pemberian kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan 
pelepasan sumber daya manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi 
dan masyarakat. Oleh karena itu, berhasil tidaknya suatu organisasi atau perusahaan 
akan ditentukan oleh faktor pegawainya dalam mencapai tujuannya. Pegawai dituntut 
untuk dapat memperlihatkan kinerja yang baik.  
Kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Hartono, 2015). Pegawai dapat bekerja dengan baik bila 
memiliki kinerja tinggi sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik pula. Menurut 
(Azanita, 2016) Dengan adanya kinerja yang tinggi yang dimiliki pegawai, 
diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai, sebaliknya tujuan organisasi susah atau 
bahkan tidak dapat tercapai bila pegawainya tidak bekerja dengan baik. Maka dari itu 
keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapaitujuan tergantung dari 
kemampuan dan keandalan sumber daya manusia yang mengoperasikan unit-unit 
kerja yang terdapat didalam organisasi bersangkutan. Untuk itu diperlukan kinerja 
yang tinggi dari pelaku-pelaku kegiatan tersebut (Sidanti, 2015). Untuk menciptakan 
kinerja yang tinggi, dibutuhkan adanya peningkatan kerja yang optimal dan mampu 
mendayagunakan potensi sumber daya manusia yang dimiliki oleh karyawan guna 
menciptakan tujuan organisasi, sehingga akan memberikan kontribusi positif bagi 
perkembangan organisasi atau perusahaan. Peningkatan kinerja pegawai ini 
memerlukan beberapa hal seperti motivasi kerja yang tinggi, kepemimpinan yang 
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baik, dan lingkungan kerja yang mendukung untuk dapat meningkatkan kinerja 
pegawai.  
Motivasi kerja merupakan salah satu variabel penting dalam meningkatkan 
kinerja pegawai, yang dimana motivasi kerja perlu mendapat perhatian yang besar 
pula bagi organisasi dalam peningkatan kinerja pegawainya. Motivasi kerja 
dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan kearah suatu tujuan 
tertentu. (Donnelly et al, 1996) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah dorongan-
dorongan yang timbul di dalam diri seorang individu yang menggerakkan dan 
mengarahkan perilaku. Motivasi kerja diartikan sebagai keadaan dalam diri individu 
yang mendorong keinginan untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna 
mencapai tujuan. Motivasi kerja memiliki komponen dalam dan luar. Komponen 
dalam ialah perubahan dalam diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, ketegangan 
psikologis, sedangkan komponen luar adalah apa yang diinginkan seseorang, tujuan 
yang menjadi arah tingkah lakunya, Jadi komponen dalam adalah kebutuhan-
kebutuhan yang ingin dipuaskan sedangkan komponen luar adalah tujuan yamg 
hendak dicapai. 
Dalam lingkungan kerja motivasi kerja ialah suatu model dalam 
menggerakkan dan mengarahkan parakaryawan agar dapat melaksanakan tugasnya 
masing-masing dalam mencapai sasaran dengan penuh kesadaran, kegairahan dan 
bertanggung jawab. Jadi motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat 
atau dorongan kerja, Oleh karena itu, motivasi kerja dalam psikologi biasa disebut 
pendorong semangat kerja (Sidanti, 2015). 
Menurut (Azanita, 2016), Motivasi kerja seorang pegawai untuk bekerja 
biasanya ditunjukkan oleh aktivitas/perilaku yang secara terus menerus dan 
berorientasikan pada tujuan. Pegawai yang memiliki aktivitas/perilakunya akan 
diarahkan kepada tujuan organisasi. Sedangkan pegawai yang tidak memiliki 
motivasi kerja maka prilakunya tidak diarahkan pada tujuan organisasi dan tidak 
berkomitmen terhadap tujuan karena mudah terganggu dan menuntut pengawasan 
yang tinggi. Salah satu tugas terpenting bagi pimpinan dalam suatu organisasi ialah 
bagaimana memberikan motivasi kerja kepada pegawai untuk melakukan pekerjaan 
dengan baik. Motivasi kerja harus dilakukan pimpinan terhadap bawahannya karena 
adanya dimensi tentang pembagian pekerjaan untuk dilakukan dengan sebaik-
baiknya. 
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Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan 
kinerja karyawan. Karena lingkungan kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap 
karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan 
kinerja organisasi. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik apabila karyawan 
dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Oleh karena 
itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan sangat menentukan 
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Lingkungan kerja disebut sebagai 
kondisi-kondisi material dan psikologis yang ada dalam organisasi. Maka dari itu 
organisasi harus menyediakan lingkungan kerja yang memadai seperti lingkungan 
fisik yaitu meliputi : tata ruang kantor yang nyaman, lingkungan yang bersih, 
pertukaran udara yang baik, warna, penerangan yang cukup maupun musik yang 
merdu , serta lingkungan non fisik yaitu meliputi : suasana kerja karyawan, 
kesejahteraan karyawan, hubungan antar sesama karyawan, hubungan antar 
karyawan dengan pimpinan, serta tempat ibadah. Lingkungan kerja yang baik dapat 
mendukung pelaksanaan kerja, sehingga karyawan memiliki semangat bekerja dan 
meningkatkan kinerja karyawan (Sidanti, 2015). 
Menurut Marliza (2005) Meskipun lingkungan kerja tidak melaksanakan 
proses produksi dalam suatu organisasi, namun lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap aktivitas kerja pegawai. Lingkungan kerja yang 
memusat bagi karyawan / pegawainya dapat meningkatkan kinerja. 
2. METODE
Jenis penelitian menggunakan metode survey. Populasinya adalah seluruh karyawan 
PT. Prima Kemasindo. Teknik pengambilan sampel dapat dilakukan dengan teknik 
purposive sampling maka diperoleh sampel sebanyak 100 Responden. Data dan 
Sumber Data terdiri Data Primer berupa opini subyek (orang) secara individual atau 
kelompok, hasi observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan 
hasil pengujian dan Data Sekunder berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 
telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak 
dipublikasikan. Variabel yang digunakan Variabel Kinerja, Motivasi, dan 
Lingkungan Kerja. Metode Pengumpulan Data dengan Kuesioner, Studi Pustaka, dan 
Wawancara. instrumen penelitian dengan uji validitas kuesioner, dan uji reliabilitas 
kuesioner. metode analisis data dengan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas data, 
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uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas; analisis regresi linier berganda; uji 
hipotesis (Uji t); Uji Hipotesis (Uji F); Koefisien Determinasi (R
2
).
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Data Penelitian 
Tabel 1. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 









Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Dari hasil tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa rata-rata jenis kelamin 
responden laki-laki sebanyak 64 orang dengan prosentase 64% dan jenis kelamin 
perempuan sebanyak 36 orang dengan prosentase 36%. 
Tabel 2. Karakteristik Berdasarkan Usia 









Jumlah 100 100% 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan karakteristik tentang usia diketahui bahwa rata-rata usia yang 
mendominasi adalah usia 24-26 tahun yaitu sebanyak 79 responden dengan 
prosentase sebesar 79% dan usia 20-23 tahun sebanyak 21 respondeng dengan 
prosentase sebesar 21%. 
3.2 Hasil Analisis 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Motivasi Kerja 
Item rxy rtabel Keterangan 
Mencapai prestais 
Jaminan kesehatan 






























Sumber : Data primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,195. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang motivasi adalah valid, karena 
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nilai rxy lebih besar dari rtabel. Dengan demikian semua butir pernyataan angket 
motivasi kerja adalah Valid. 
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Lingkungan Kerja 





Hubungan antar karyawan 
Lingkungan kerja 
Warna dinding 
Hubungan sesama rekan 




























Sumber : Data primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,195. Hasil tersebut 
menunjukkan semua butir pernyataan tentang Lingkungan Kerja adalah valid, karena 
nilai rxy lebih besar dari nilai rtabel. Dengan demikian semua butir pernyataan angket 
Lingkungan Kerja adalah valid. 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja 

































Sumber : Data primer diolah, 2019 
Nilai rtabel untuk sampel taraf signifikansi 0,05 adalah 0,195. Hasil tersebut 
menunjukkan butir pernyataan tentang Kinerja adalah valid, karena nilai rxy lebih 
besar dari nilai rtabel. Dengan demikian semua butir pernyataan angket Kinerja adalah 
valid. 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 










Sumber : Data primer diolah, 2019 
Hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s 
Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 9 menunjukkan bahwa nilai Alpha lebih dari 
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0,6. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen penelitian ini adalah 
reliabel.  
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov – Smirrov p-value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,815 0,520 Sebaran data normal 
Sumber :  Data primer diolah, 2019 
Dari hasil pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang 
normal. 
Tabel 8. Hasil Uji Multikolinearitas 







Tidak terjadi multikolineritas 
Tidak terjadi multikolineritas 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan pada tabel 8 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 
motivasi kerja dan lingkungan kerja mempunyai nilai VIF dibawah angka 10 dan 
mempunyai nilai tolerance diatas 0,10. Dengan demikian dapat dinyatakan juga 
model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas. 
Tabel 9. Hasil Uji Heteroskedastisitas 





Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 9 tersebut nampak bahwa 
semua variabel Motivasi Kerja dan Lingkungan Kerja menunjukkan nilai p lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat di simpulkan bahwa semua variabel Motivasi Kerja 
dan Lingkungan Kerja tersebut tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 10. Hasil Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error 
1 (Constant) 10,070 2,196 4,586 0,000 
Motivasi Kerja 0,412 0,075 5,502 0,000 
Lingkungan Kerja 0,222 0,065 3,414 0,001 
Sumber : Data primer diolah, 2019 
Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: Y = 10,070 + 0,412X1 + 
0,222X2  
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Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
Konstanta sebesar 10,070 dengan parameter positif menunjukkan persepsi + konstan 
atas motivasi kerja dan lingkungan kerja maka kinerja akan meningkat. Koefisien 
regresi motivasi kerja menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,412 dengan 
demikian dapat diketahui bahwa motivasi kerja semakin besar maka meningkatkan 
kinerja. Sehinga motivasi kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhaadap kinerja 
karyawan. Koefisien regresi lingkungan kerja menunjukkan koefisien yang positif 
sebesar 0,222 dengan demikian dapat diketahui bahwa lingkungan kerja semakin 
besar maka meningkatkan kinerja. Sehinga lingkungan kerja memilliki pengaruh 
yang signifikan terhadaap kinerja karyawan. 
Tabel 11. Hasil Uji t 









Sumber: Data primer diolah, 2019 
Dari hasil tabel 11 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk motivasi kerja 
dan lingkungan kerja terhadap kinerja. Adapun perhitungannya adalah sebagai 
berikut: 
Pengaruh variabel motivasi kerja terhadap kinerja adalah hasil koefisien 
regresi diketahui bahwa motivasi kerja menunjukkan nilai positif (0,412) sedangkan 
hasil uji t menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau thitung jatuh pada daerah 
Ho ditolak dan konsekuensinya H1 diterima. Dengan demikian motivasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Kinerja. 
Pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja adalah hasil koefisien 
regresi diketahui bahwa Lingkungan Kerja menunjukkan nilai positif (0,222) 
sedangkan hasil uji t menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel atau thitung jatuh 
pada daerah Ho ditolak dan konsekuensinya H2 diterima. Dengan demikian 
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Tabel 12. Hasil Uji F 
Variabel Fhitung Ftabel Sig. Keterangan 
Motivasi Kerja dan 
Lingkungan Kerja 
52,836 4,00 0,000 Ho ditolak 
Sumber: Data primer diolah, 2019 
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Karena Fhitung> Ftabel (52,836 > 4,00), maka Ho ditolak, Berarti secara 
bersama-sama variabel motivasi kerja dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 
Kinerja. Sehingga model yang  digunakan dalam penelitian ini adalah goodness of fit. 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .722
a
.521 .512 2.93661 
Sumber: Data diolah, 2019 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda
diperoleh angka koefisien determinasi dengan R
2
 sebesar 0,521. Hal ini berarti
bahwa 52,1% variasi variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel motivasi dan 
lingkungan kerja sedangkan sisanya yaitu 47,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
diluar model yang diteliti.  
3.3 Pembahasan  
a. Pengaruh motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Prima
Kemasindo
Pengaruh motivasi kerja terhadap Kinerja. Variabel motivasi kerja diketahui 
nilai thitung (5,502) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,0000 <  
= 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya motivasi kerja mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa motivasi 
menunjukkan nilai positif sebesar 0,365 dengan demikian semakin tinggi motivasi 
kerja maka akan meningkatkan kinerja karyaan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Anak Agung 
Ngurah Bagus Dhermawan (2012), Heri Supriyanto dan M. Djudi Mukzam (2018) 
dan Eliyanto (2018) yang menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan.  
Hal ini membuktikan bahwa motivasi kerja sebagai pendorong atau 
penggerak perilaku ke arah pencapaian tujuan perusahaan sebagaimana diharapkan 
menghasilkan efektivitas, produktivitas dan kinerja. Dengan demikian berusaha 
meningkatkan produktivitas kerja untuk mencapai prestasi yang diinginkan, merasa 
tenang dalam bekerja karena adanya jaminan kesehatan, jaminan hari tua, adanya 
penghargaan bagi karyawan yang berprestasi, gaji yang besar, adanya insentif jika 
karyawan mampu menghasilkan target yang ditentukan, hubungan yang harmonis 
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antar karyawan dan pimpinan selalu memberikan dorongan dan semanga untuk 
bekerja lebih baik. 
b. Pengaruh lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. Prima
Kemasindo
 Pengaruh lingkungan kerja terhadap Kinerja. Variabel Lingkungan Kerja  
diketahui nilai thitung (3,414) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 
0,001 <  = 0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa 
lingkungan kerja  menunjukkan nilai positif sebesar 0,365 dengan demikian semakin 
tinggi lingkungan kerja maka akan meningkatkan Kinerja. 
Berdasarkan hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian Anak Agung 
Ngurah Bagus Dhermawan (2012), Heri Supriyanto dan M. Djudi Mukzam (2018) 
dan Eliyanto (2018) yang menyatakan bahwa lingkungan berpengaruh terhadap 
kinerja.  
Hal ini membuktikan bahwa lingkungan yang baik dan mendukung dalam 
bekerja pasti akan menghasilkan kinerja yang baik, hal ini dikarenakan adanya 
hubungan kerja baik dengan atasa maupun dengan rekan kerja serta tempat kerja 
yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Dengan demikian terbukti bahwa penerangan lampu memadai, kebersihan tempat 
kerja, peralatan lengkap dan memadai, jaminan keamanan, hubungan antar karyawan 
dengan pimpinan baik, bebas dari suara bising mesin, warna dinding yang sesuai, 
hubungan sesama rekan kerja sangat harmonis dan sirkulasi udara yang baik. 
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
a. Pengaruh antara motivasi kerja terhadap Kinerja, hal ini dibuktikan variabel
motivasi kerja dengan nilai thitung (5,502) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari
nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05.
b. Pengaruh antara Lingkungan Kerja  terhadap Kinerja, hal ini dibuktikan variabel
Lingkungan Kerja dengan nilai thitung (3,414) > ttabel (1,984) atau dapat dilihat dari
nilai signifikansi 0,000 <  = 0,05.
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4.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadapp kinerja karyawan, sehingga
kedepanya diharapkan untuk kedepanya ada pemberian insentif kepada karyawan
yang mampu menghasilkan target yang ditentukan, daam menempatkan
karyawan selalu mmemperhatikan kemampuan, memberikan jaminan hari tua,
menyediakan tempat kerja yang rapi dann bersih, adanya pemberian penghargaan
terhadap karyawan yang berprestasi.
b. Lingkungan kerja berpengaruh signifkan terhadap kinerja karyawan, sehingga
kedepanya perusahaan lebiih memperhatikan lingkungan kerja seperti
penerangan lampu di dalam ruangan memadai, adanya jaminan keamanan
lingkungan yang diberikan oleh perusahaan dan adanya peralatan kerja yang
lengkap dan memadai.
c. Sebaiknya baik peneliti yang akan datang menambah variabel yang diteliti tidak
hanya motivasi dan lingkungan kerja dalam mempengaruhi Kinerja.
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